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Abstrak 
 

Penurunan kadar asam urat dapat diberikan dengan tanaman kopi Pinogu (Coffea canephora var 

robusta) yang dikombinasikan dengan bunga cengkeh (Syzygium aromaticum) sebagai obat 

hiperurisemia. Penelitian ini bertujuan mengukur efek pemberian kombinasi obat herbal kopi Pinogu 

dan bunga cengkeh dilihat dari penurunan kadar asam urat mencit putih jantan yang dibuat 

hiperurisemia oleh jus hati ayam. Penelitian ini menggunakan desain eksperimental murni dengan 

rancangan pre dan post test design. Di mana hewan dikelompokkan menjadi tujuh kelompok yang 

masing-masing kelompok terdiri dari 5 ekor mencit putih jantan. Masing-masing kelompok diinduksi 

jus hati ayam 1 mL/20 g BB dan dibiarkan selama 24 jam kemudian dilakukan pengambilan darah 

setelah 2 jam, 3 jam dan 4 jam perlakuan. Kelompok I sebagai kontrol negatif diberikan Na-CMC, 

kelompok II diberikan suspensi allopurinol 0,0538 g/kg BB, kelompok III diberikan kombinasi kopi 
Pinogu dan bunga cengkeh 0,209 g/kg BB, kelompok IV diberikan kombinasi kopi Pinogu dan bunga 

cengkeh 0,39936 g/kg BB, kelompok V diberikan kombinasi kopi Pinogu dan bunga cengkeh 0,404 

g/kg BB, kelompok VI diberikan ekstrak kopi Pinogu tunggal 0,195 g/kg BB, dan kelompok VII 

diberikan ekstrak bunga cengkeh 0,0140 g/kg BB. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi 

obat herbal kopi Pinogu (Coffea canephora var robusta) dan bunga cengkeh (Syzygium romaticum) 

dapat menurunkan kadar asam urat mencit putih jantan (Mus musculus). Ekstrak kombinasi kopi 

Pinogu dan bunga cengkeh 0,209 g/kg BB memberikan efek yang optimal menurunkan kadar asam 

urat darah pada mencit sebesar 64,93% 

Keywords— Gout, 

Pinogu Coffee, Clove 

Flowers 

Abstract 

 
Decreasing uric acid levels can be given with coffee plants Pinogu (Coffea canephora var robusta) which is 
combined with clove flowers (Syzygium aromaticum) as a hyperuricemia drug. This study aims to measure 

the effect of the combination of Pinogu coffee herbal medicine and clove flower seen from the decrease in 
uric acid levels of male white mice made hyperuricemia by chicken liver juice. This study uses a pure 

experimental design with pre and post test design. Where animals are grouped into seven groups, each group 
consisting of 5 male white mice. Each group was induced 1 mL / 20 g BB chicken liver juice and left for 24 

hours then blood was taken after 2 hours, 3 hours and 4 hours of treatment. Group I as a negative control 
was given Na-CMC, group II was given allopurinol suspension 0.0538 g / kg BB, group III was given a 

combination of Pinogu coffee and clove flowers 0.209 g / kg BB, group IV was given a combination of 
Pinogu coffee and clove flower 0.39936 g / kg BB, group V was given a combination of Pinogu coffee and 

clove flower 0.404 g / kg BB, group VI was given a single Pinogu coffee extract 0.195 g / kg BB, and group 
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VII was given clove flower extract 0.0140 g / kg BW. The results showed that the combination of Pinogu 

coffee herbal medicine (Coffea canephora var robusta) and clove flower (Syzygium romaticum) can reduce 
uric acid levels in male white mice (Mus musculus). The combination of Pinogu coffee and clove flower 0.209 

g / kg BW gives the optimal effect of reducing blood uric acid levels in mice by 64.93%. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Salah satu jenis penyakit yang diakibatkan pola makan 

yang tidak sehat yaitu penyakit hiperurisemia (kelebihan asam 

urat) semakin meningkat. Penyakit akibat hiperurisemia 

dikenal sebagai penyakit pirai atau gout [1]. Gout termasuk 

penyakit dengan prevalensi yang meningkat di wilayah Asia 

bahkan dunia [2]. Salah satu penyakit metabolik yang terkait 

dengan pola makan diet tinggi purin dan minuman beralkohol 

yang disebabkan oleh adanya gangguan metabolisme purin 

yang disebut gout. Gout termasuk kedalam arthritis, adanya 

arthritis menyebabkan seseorang mengalami inflamasi atau 

peradangan yang berupa pembengkakan, kemerahan, rasa 
panas, dan nyeri pada jaringan yang terserang. 

Asam urat adalah hasil akhir dari katabolisme purin 

yang terdapat di dalam tubuh. Gangguan kestabilan 

metabolisme purin disebabkan 2 faktor yaitu ketika terjadi 

peningkatan kadar asam urat dengan desposisi kristal asam 

urat yang mengalami pengendapan pada sendi dan jaringan 

lain karena penurunan ekskresi dan over produksi asam urat. 

Hal ini disebabkan oleh peningkatan asam urat yang dibentuk 

dari senyawa purin yang dimakan, berasal dari bahan 

makanan yang mengandung nukleoprotein yang banyak 

terkandung dalam hati, sarden, daging dan sejumlah kecil 
nukleoprotein yang terdapat dalam sayuran. 

Menurut Hembing dalam Setiani [3] bahwa tanaman 

tradisional yang bisa mengatasi asam urat adalah cengkeh. 

Cengkeh ini sudah dipakai sejak sebelum abad ke-20 di 

negara Inggris. Cengkeh juga digunakan sebagai campuran 

ramuan obat tradisional. Cengkeh mempunyai khasiat dalam 

mengatasi berbagai penyakit, misalnya dapat digunakan untuk 

mengatasi penyakit rematik, asam urat tinggi, batuk, masuk 

angin, gangguan lambung, nyeri dada dan perut, serta sakit 

gigi. Kopi merupakan salah satu minuman yang banyak 

digemari di Indonesia yang diketahui mengandung rendah 

purin, selain itu kopi juga menempati urutan kedua pangan 
yang dikonsumsi dan diperdagangkan. Kandungan polifenol 

yang terkandung pada kopi sangat tinggi sehingga berperan 

dalam mencegah berbagai penyakit seperti kanker, 

peradangan sendi, rematik, sistem kekebalan tubuh, dan 

meningkatkan stamina tubuh. 

Berdasarkan kandungan metabolit sekunder dan 

manfaat dari konsumsi uraian di atas, maka perlunya 

dilakukan uji praklinik kombinasi obat herbal kopi Pinogu dan 

bunga cengkeh terhadap penurunan kadar asam urat pada 
mencit. 

 

II METODOLOGI PENELITIAN 

 
Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimental 

murni dengan rancangan pre dan post test group design, 

dengan kelompok kontrol negatif, kelompok kontrol positif 

dan kelompok perlakuan yang menggunakan hewan coba 

sebagai subjek penelitian untuk melihat pengaruh pemberian 

kombinasi bunga cengkeh dan kopi pinogu terhadap 

penurunan kadar asam urat. 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan selama 8 hari. Penelitian 

berlangsung di Laboratorium Bahan Alam Fakultas Olahraga 

dan Kesehatan Universitas Negeri Gorontalo. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan yaitu kandang mencit, blender 

(Miyako), gelas kimia (Pyrex), gelas ukur (Pyrex), pengecek 

asam urat (Easy Touch GCU: NESCO multicheck), lumpang, 

rotary evaporator (Hedolf), timbangan analitik (Precisa), 

timbangan gram (Ohaus), timbangan hewan (Ohaus). 

Bahan yang digunakan yaitu ekstrak kombinasi bunga 

cengkeh dan kopi Pinogu, jus hati ayam 1 mL, allopurinol, 

kertas perkamen, dan Na-CMC 0,5% 

Prosedur Penelitian 

Penyiapan Sampel Uji 

1. Kopi Pinogu 
Biji kopi pinogu yang digunakan dalam ini adalah biji 

yang sudah masak yang berwarna coklat muda dan berbau 

coklat kacang dan berasa pahit karena biji kopi masih mentah 

dan belum mengalami proses fermentasi atau penyangraian. 

Kemudian dibersihkan, dijemur hingga kering, kemudian 

dikupas kulitnya. Setelah kering kemudian diblender biji kopi 

hingga halus. Sampel yang telah halus diekstraksi dengan 

metode maserasi menggunakan cairan penyari etanol 70%. 

2. Bunga Cengkeh 

Bunga cengkeh diambil dari pohon cengkeh usia 

produktif (diatas 3 tahun) kemudian disortasi, dicuci, dirajang, 
dikeringkan, dan diangin-anginkan. Sampel yang telah kering 

diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan cairan 

penyari berupa etanol 70% . 
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Pembuatan Ekstrak Etanol 

1. Kopi Pinogu 

Serbuk kopi pinogu ditimbang sebanyak 500 gram, 

dimasukkan dalam toples untuk dimaserasi, ditambahkan 

etanol 70% sampai semua terendam sempurna, campuran 

serbuk dan pelarut diaduk beberapa kali selama 24 jam pada 

suhu kamra dan ditutup dengan aluminium foil. Setelah itu 

disaring dengan kertas saring, sedangkan residu simplisia dari 

ekstrak kopi pinogu diekstraksi lagi sehingga mendapatkan 

filtrat kembali. 

  

2. Bunga cengkeh 
Serbuk bunga cengkeh ditimbang sebanyak 500 gram, 

dimasukkan dalam toples untuk dimaserasi, ditambahkan 

etanol 70% sampai semua serbuk terendam sempurna, 

campuran serbuk dan pelarut diaduk beberapa kali selama 24 

jam pada suhu kamar dan ditutup dengan aluminium foil. 

Setelah itu disaring dengan kertas saring, sedangkan residu 

simplisia dari ekstrak bunga cengkeh diekstraksi lagi hingga 

mendapatkan filtrat kembali. Hal ini dilakukan hingga 

senyawa yang terdapat didalam serbuk bunga cengkeh terlarut 

sempurna. Setelah itu filtrat yang didapatkan dikumpulkan 

dan dipekatkan dengan rotary evaporator hingga diperoleh 
ekstrak kental [4]. Digunakan cara yang sama dengan 

pembuatan ekstrak etanol kopi Pinogu. 

Skrining Fitokimia 

1. Kopi Pinogu 

Sebanyak  1  gram  ekstrak  kental  kopi Pinogu 

dimasukkan ke dalam 2 tabung reaksi, diencerkan dengan 

beberapa tetes alkohol 70%, kemudian dibagi dalam 2 tabung 

reaksi, dan ditambahkan beberapa tetes FeCl3. Hasil positif 

senyawa polifenol ditunjukkan dengan warna biru kehitaman. 

2. Bunga Cengkeh 

Sebanyak 1 gram ekstrak kental bunga cengkeh 

dimasukkan ke dalam 2 tabung reaksi, diencerkan dengan 
beberapa tetes alkohol 70%, kemudian dibagi dalam 2 tabung 

reaksi, dan ditambahkan beberapa tetes NaOH 1%. Hasil 

positif senyawa flavonoid ditunjukkan dengan warna merah 

tua [5]. 

Perlakuan Pada Hewan Uji 

Hewan uji digunakan dalam penelitian ini adalah 

mencit (Mus musculus) sehat dengan bobot badan 20-30 

gram. Mencit diadaptasikan terlebih dahulu di Laboratorium 

Bahan Alam Farmasi UNG. Mencit yang digunakan sebanyak 

35 ekor yang dibagi dalam 5 kelompok perlakuan, tiap 

kelompok terdiri dari lima ekor. Kelompok 1 sebagai kontrol 
negatif, kelompok II kelompok kontrol positif, dan kelompok 

ke III, IV sebagai kelompok pembanding dan kelompok V, VI 

dan VII sebagai kelompok perlakuan. 

Sebelum pengujian, mencit dipuasakan selama 8 jam. 

Tiap kelompok diukur kadar asam urat puasa dengan 

pengambilan darah menggunakan alat test-strip asam urat 

Nesco, tunggu beberapa detik sampai darah merata pada zona 

reaksi dengan otomatis. Dalam 6 detik, kadar asam urat dalam 

darah kelinci akan tampil pada layar alat. Selanjutnya semua 

kelompok hewan uji diberi jus hati ayam 1mL/20 gBB untuk 

mengikuti model membuat hewan coba mengalami 

hiperurisemia [6]. Setelah itu diukur kembali kadar asam 
uratnya kemudian dilanjutkan dengan perlakuan sesuai 

kelompoknya masing-masing. 

Mencit kelompok perlakuan diberi ekstrak uji. Adapun 

pembagian masing-masing kelompok sebagai berikut: 

a. Kelompok I    : Mencit  diberi  Na  CMC 0,5% b/v 

b. Kelompok II : Mencit diberi suspensi Allopurinol dengan 

dosis 0,0538 g/Kg BB 

c. Kelompok III : Mencit diberi ekstrak kopi 

 Pinogu dengan dosis 0,195 

 g/Kg BB   

d. Kelompok IV : Mencit diberi ekstrak 

 bunga   cengkeh dengan 

 dosis 0,0140 g/Kg BB 

e. Kelompok V : Mencit diberi ekstrak 

 kombinasi kopi Pinogu 

 dan bunga cengkeh dengan 

 dosis 0,209 g/Kg BB 
f. Kelompok VI : Mencit diberi ekstrak 

 kombinasi kopi Pinogu 

 dan bunga cengkeh dengan 

 dosis 0,39936 g/Kg BB 

g. Kelompok VII : Mencit diberi ekstrak 

 kombinasi kopi Pinogu 

 dan bunga cengkeh dengan 

 dosis 0,404 g/Kg BB 

Kemudian dilakukan pengukuran kadar asam urat 

semua kelompok, setelah itu pemberian jus hati ayam. 

Pemberian sediaan uji dilakukan satu jam setelah induksi 
hiperurisemia (jus hati ayam 1 mL/g BB). Induksi 

hiperurisemia dilakukan selama satu jam [7]. 

Pengambilan Darah 

Pengambilan darah dilakukan satu jam setelah 

pemberian sediaan uji atau dua jam setelah induksi 

hiperurisemia, darah diambil melalui ujung ekornya, 

kemudian diteteskan di atas strip dan kadar asam urat akan 

terukur secara otomatis yang akan ditampilkan pada layar 

monitor. 

Analisis Data 

Data dikumpulkan dari hasil pengukuran kadar asam 

urat awal, setelah pemberian induksi jus hati ayam, setelah itu 
pemberian suspesnsi Na CMC, suspensi allopurinol 0,0538 

g/Kg BB, pemberian suspensi kopi Pinogu tunggal dengan 

dosis 0,195 g/Kg BB, pemberian suspensi bunga cengkeh 

tunggal dengan dosis 0,0140 g/Kg BB, dan selanjutnya 

kombinasi suspensi ekstrak bunga cengkeh dan kopi pinogu 

dengan dosis 0,209 g/Kg BB, 0,39936 g/Kg BB, 0,404 g/Kg 

BB. Data yang diperoleh dianalisis ANOVA secara statisik 

dengan SPSS untuk mengetahui laju penurunan kadar asam 

urat mencit. 

 

III HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tabel 4.1 Hasil Ekstrak yang diperoleh 

No. Sampel 
Berat (gr) 

Rendame n(%) 
Serbuk  Ekstrak 

1 Kopi Pinogu 910 116 12,74 

2 

Bunga 

cengkeh 400 24 6 

Sumber data: Data primer yang diolah, 2017 

Tabel 4.1 menunjukkan sampel kopi Pinogu sebanyak 
910 g yang diekstraksi dengan pelarut etanol sebanyak 3000 

mL menghasilkan ekstrak sebesar 116 g dengan persen 

rendamen 12,74%, dan sampel bunga cengkeh sebanyak 400 g 

yang diekstraksi dengan pelarut etanol sebanyak 2000 mL 

menghasilkan ekstrak sebanyak 24 g dengan persen rendamen 

6%. 
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Tabel 4.2 Hasil Uji Skrining Fitokimia 

   

Sampel Cara Kerja 

Hasil 

Pengamatan Ket 

Kopi 

Pinogu 

Ekstrak kental yang 

dilarutkan dengan 

alkohol kemudian 

ditambahkan 2 tetes 

FeCl3 dan 

kemudian dikocok, 

dibiarkan sampai 

terjadi perubahan 

warna. 

Reaksi (+) 

Warna biru 

kehitaman 

(+) 

Polifen

ol 

Bunga 

Cengkeh 

Ekstrak kental yang 

dilarutkan dengan 
alkohol kemudian 

ditambahkan Mg 

dan HCL 2 tetes 

dan kemudian 

dikocok, dibiarkan 

sampai terjadi 

perubahan warna. 

Reaksi (+) 

Warna 

jingga 

(+) 

Flavon

oid 

 

Senyawa fenolik atau polifenolik yang dapat berupa 

golongan flavonoid, merupakan senyawa metabolit sekunder 

sebagai zat warna merah ungu, biru, jingga dan kuning dalam 

tumbuh-tumbuhan [8]. 
Tabel 4.4 Hasil Uji ANOVA 

Rata-rata Kadar Asam Urat Mean p. value 

Sebelum Perlakuan 3.980 

0 Setelah Induksi Jus Hati Ayam 8.503 

Setelah Perlakuan 5.103 

  

Hasil anova one way, didapatkan nilai sig. adalah 

0,000 (Lampiran 18). Dengan demikian Tolak Ho jika nilai 

sig < 0,05 dan gagal tolak jika nilai sig > 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada perbedaan bermakna yang nyata dan 

siginifikan setiap kelompok, karena pada uji ANOVA terdapat 

perbedaan, maka akan dilanjutkan dengan uji lanjut. Uji lanjut 

yang digunakan untuk menghitung perbedaan rata-rata antar 

kelompok, memakai uji Games-Howel dan uji Duncan. 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efek 

pemberian kombinasi obat herbal kopi Pinogu (Coffea 

canephora var robusta) dan bunga cengkeh (Syzygium 

aromaticum) terhadap penurunan kadar asam urat pada mencit 

yang telah dibuat hiperurisemia dengan induksi jus hati ayam. 
Penelitian ini penting untuk membuktikan pengalaman 

empiris masyarakat secara ilmiah dengan eksperimen di 

laboratorium. 

Biji kopi Pinogu dan bunga cengkeh segar yang 

diperoleh dilakukan sortasi basah terhadap tanah, Setelah itu 

dilakukan pencucian, peranjangan, kemudian dikeringkan dan 

diangin-anginkan, setelah kering kemudian diblender. 

 

Langkah selanjutnya dilakukan proses ekstraksi 

dengan cara maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. 

Etanol merupakan pelarut serba guna yang baik untuk 

ekstraksi pendahuluan [4]. Selain itu, etanol juga memiliki 
kemampuan menyari dengan polaritas yang lebar mulai dari 

senyawa non polar sampai dengan polar [9]. Setelah melalui 

maserasi, filtrat dipekatkan dengan rotary evaporator, hingga 

diperoleh ekstrak kental. Ekstrak kental yang diperoleh 

ditimbang dan dibandingkan bobotnya dengan simplisia awal 

yang digunakan. Perbandingan dalam persen menyatakan nilai 

rendamen dari ekstrak tersebut. Dimana persen rendamen 

yang didapatkan dari ekstrak kental kopi Pinogu sebesar 12,74 

% dari 910 gram simplisia kopi Pinogu yang diekstraksi. 

Presentase ini masuk dalam range persen rendamen yakni 10-

15% yang menunjukkan bahwa proses ekstraksi maserasi 

dengan menggunakan pelarut etanol 70% berlangsung 

sempurna [10] dan ekstrak kental bunga cengkeh sebesar 6 % 

dari 400 gram simplisia bunga cengkeh. Rendemen yang 
dihasilkan memiliki nilai dibawah dari range rendamen yang 

dipersyaratkan yaitu 10-15% [10]. Kecilnya nilai rendamen 

yang diperoleh disebabkan pada saat maserasi untuk 

penggantian pelarutnya hanya dilakukan sebanyak 2x24 jam, 

sehingga diperoleh nilai rendamen yang tidak sesuai harapan. 

semakin banyak penggantian jumlah pelarut yang digunakan 

maka rendemen yang dihasilkan semakin tinggi. Berhubungan 

juga dengan waktu pada saat proses ekstraksi sampel karena 

semakin lama waktu ekstraksi maka semakin banyak pula 

ekstrak yang diperoleh. [2] 

Menurut Steven dalam Khaliska [11] bahwa hasil 
ekstrak kental yang diperoleh dari kedua sampel kemudian 

dilakukan pengujian kandungan fitokimia. Pengujian

 dilakukan dengan cara mencampurkan 

ekstrak kental dengan beberapa bahan kimia yang sebelumnya 

telah dipersiapkan untuk pengujian warna, meliputi pengujian 

senyawa polifenol dan flavonoid. Pengujian polifenol ekstrak 

kopi Pinogu yang dilakukan dengan mereaksikan sampel 

dengan reagen FeCl3 1% yang dapat bereaksi dengan salah 

satu gugus hidroksil pada senyawa tanin. Penambahan FeCl3 

1% menghasilkan warna hijau kehitaman yang menunjukkan 

jenis tanin terkondensasi. Selanjutnya pengujian flavonoid 

ekstrak bunga cengkeh menunjukkan hasil positif yaitu 
berwarna merah bata. Ekstrak direaksikan dengan serbuk Mg 

HCL yang berperan dalam mereduksi inti benzopiron yang 

terdapat pada senyawa flavonoid. 

Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah 

mencit putih jantan (Mus musculus) yang memiliki enzim 

urikase yang dapat memecah asam urat dengan membentuk 

produk akhir allantion yang bersifat mudah larut air [12]. 

Mencit yang digunakan mencit putih jantan galur berusia 2-3 

bulan. Mencit yang digunakan sebanyak 35 ekor yang dibagi 

dalam 5 kelompok perlakuan, setiap kelompok terdiri dari 

lima ekor. Pemilihan jenis kelamin jantan lebih didasarkan 
pada pertimbangan bahwa mencit jantan tidak mempunyai 

hormon esterogen, meskipun ada hanya dalam jumlah yang 

relative sedikit serta kondisi hormonal pada jantan lebih stabil 

jika dibandingkan dengan mencit betina karena pada mencit 

betina mengalami perubahan hormonal pada masa-masa 

tertentu seperti pada masa siklus estrus, masa kehamilan dan 

masa menyusui dimana kondisi tersebut dapat mempengaruhi 

kondisi psikologis hewan uji tersebut, selain itu tingkat stres 

pada mencit betina lebih tinggi dibandingkan dengan mencit 

jantan yang dapat mengganggu pada saat pengujian [13]. 

Larutan uji untuk setiap kelompok diberikan secara 

oral menggunakan alat sonde lambung. Dosis yang diberikan 
masing-masing disesuaikan dengan berat badan mencit. 

Sebelum pengujian, mencit dipuasakan selama 8 jam 

bertujuan untuk mengosongkan lambung mencit agar 

mempermudah masuknya ekstrak kombinasi kopi Pinogu dan 

bunga cengkeh tanpa harus dimuntahkan kembali. Setelah 
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dipuasakan mencit, terlebih dahulu dilakukan pengukuran 

kadar asam urat darah untuk mengetahui seluruh kelompok 

mencit menunjukkan kadar asam urat yang normal dan untuk 

mengetahui homogenitas kadar asam urat sebelum induksi jus 

hati ayam dan perlakuan [14]. 

Menurut Taconomic Tehnical Laboratoy dalam 

Listyawati [15] bahwa kadar asam urat darah mencit 

dipengaruhi oleh faktor genetik, umur, berat badan, makanan 

dan minuman serta faktor psikologis. Faktor-faktor inilah 

yang diduga mempengaruhi kadar asam urat awal penelitian 

berbeda dengan kadar asam urat normal yang ditetapkan oleh 

taconomic tehnical laboratoy. 
Kontrol negatif yang digunakan adalah Na CMC 0,5% 

dengan tujuan untuk mengetahui keefektifan ekstrak 

kombinasi kopi Pinogu dan bunga cengkeh untuk semua dosis 

berefek sebagai antihiperurisemia dibanding dengan 

pemberian Na CMC. 

Kontrol positif yang digunakan adalah allopurinol 

yaitu salah satu obat pirai atau gout yang sering digunakan 

dalam pengobatan. Allopurinol merupakan salah satu-satunya 

urikostatikum yang saat ini digunakan secara teraupetik, 

dimana bekerja untuk mengurangi pembentukan asam urat. 

Sedangkan yang bekerja untuk meningkatkan eliminasi asam 
urat disebut urikosurika [16]. Allopurinol merupakan substrat 

xanthin oksidase dan dieliminasi melalui ginjal terutama 

sebagai oksipurinol (sering juga disebut dengan istilah yang 

salah satu yaitu aloksantin) [17] . 

Kontrol pembanding yang digunakan yaitu sediaan 

ekstrak kopi Pinogu tunggal yang tidak dikombinasikan 0,195 

g/Kg BB, dan ekstrak bunga cengkeh 0,0140 g/Kg BB. Hasil 

penurunan kadar yang diperoleh dari kelompok pembanding 

nantinya dapat dibandingkan dengan dosis kombinasi. 

Peningkatan kadar asam urat mencit pada penelitian 

disebabkan oleh asupan makanan tinggi purin yaitu jus hati 

ayam yang diberikan sebanyak 1 ml/20 g bb dalam sehari 
untuk kelompok diinduksi. Pemberian jus hati ayam diketahui 

mampu menimbulkan efek hiperurisemia pada mencit wistar 
[18]. Hal ini telah dilakukan penelitian oleh dalam 

penelitiannya pengaruh pemberian ekstrak terhadap 

penurunan kadar asam urat herba meniran terhadap penurunan 

kadar asam urat darah tikus putih jantan yang diinduksi secara 

jus hati ayam secara oral yang mana kadarnya mencapai 3,5 

mg/dl. Selain itu, Setyawan [19] juga telah melakukan 

penelitiannya terhadap kadar asam urat pada model tikus 

hiperurisemia setelah pemberian infusa daun sirsak yang 

diinduksi jus hati ayam untuk keadaan hiperurisemia. 
Kadar asam urat mengalami kenaikan pada pengukuran 

yang kedua yakni setelah induksi jus hati ayam yang mana 

kadarnya mencapai 8,8 mg/dl. Purin merupakan salah satu 

protein dari golongan nukleoprotein. Tubuh kita menyediakan 

85% senyawa purin setiap hari, sehingga kebutuhan purin 

hanya berkisar 15 persen. Semakin banyak jumlah konsumsi 

purin maka jumlah asam urat dalam tubuh akan semakin 

meningkat. Sehingga ginjal tidak dapat mengatur 

metabolismenya dengan baik. Purin hampir ditemukan dalam 

semua makanan sehingga sulit untuk dihindari. Jadi dalam 

setiap bahan makanan yang merupakan bagian tubuh dari 

mahluk hidup, seperti daging, jeroan dan berbagai jenis buah 
dan sayuran pasti mengandung purin [6]. 

Pada pengukuran ketiga yakni setelah perlakuan 

ekstrak kombinasi kopi Pinogu dan bunga cengkeh, rata-rata 

kadar asam urat menjadi 2,84 mg/dl, ini berarti bahwa kadar 

asam urat mengalami penurunan setelah perlakuan ekstrak 

kombinasi kopi Pinogu dan bunga cengkeh. 

Hal ini sejalan dengan penelitian  Lelyana [20] tentang 

pengaruh kopi terhadap kadar asam urat darah pada 24 tikus 

yang secara random dibagi menjadi 4 kelompok terlihat 

penurunan kadar asam urat setelah 2 minggu perlakuan pada 

kelompok larutan kopi 0,72 ml/hari dan 2,16 ml/hari. 

penelitian tentang pengaruh pemberian kapsul cengkeh 

terhadap kadar asam urat pada wanita prediabetes, dimana 

adanya pengaruh yang bermakna antara pemberian kapsul 

cengkeh dengan dosis 1, 2 dan 3 gram terhadap kadar asam 

urat darah yang diberikan selama 14 hari dapat menurunkan 

kadar asam urat secara signifikan. 
Gambar 4.1 Grafik Rata-rata Kadar Asam Urat  

Mencit Awal, Setelah Pemberian Jus Hati Ayam dan Setelah 

Perlakuan. 

Kemampuan  kombinasi  kopi Pinogu dan bunga 

cengkeh dalam menurunkan menurunkan kadar asam urat ini 

berdasarkan pada kandungan senyawa aktif flavonoid dan 

polifenolat yang dapat menghambat kerja dari enzim xanthin 
oxidase [21]. Enzim xanthin oxidase adalah enzim yang 

berperan dalam katalisasi hipoxanthin menjadi xanthin dan 

xanthin menjadi asam urat, sehingga apabila kerjanya 

dihambat maka produksi asam urat berkurang. Aktivitas 

presentase penurunan kadar asam urat dapat dilihat pada 

Gambar 4.2. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Grafik Presentase Penurunan Kadar Asam 

Urat 

Menurut Van Hoorn dkk [22] melaporkan bahwa 

penghambatan kerja enzim xanthin oxidase diduga 
berhubungan dengan gugus hidroksil yang ada pada 

flavonoid, dimana setidaknya harus ada satu gugus fungsi 

hidroksil untuk dapat melakukan penghambatan terhadap 

kerja enzim xathin oxidase. 

Dari data pengamatan menunjukkan bahwa persentase 

penurunan kadar asam urat ekstrak etanol kombinasi kopi 

Pinogu dan bunga cengkeh dengan dosis I, dosis II, dosis III, 

dosis IV, dosis V, dosis VI, dan dosis VII masing-masing 

sebesar 64,93%; 29,21%; 20,21%; 58,78%; 34,52%. Dapat 
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disimpulkan bahwa Dosis I 0,209 g/kg BB memiliki efek 

penurunan kadar asam urat yang sama dengan allopurinol 

dosis 10 mg/kg BB. Sementara efek yang ditunjukkan oleh 

dosis II 0,39936 g/kg BB dan dosis III 0,404 g/kg BB tidak 

lebih baik dengan dibandingkan dengan dosis I 0,209 g/kg BB 

memiliki efek penurunan kadar asam urat yang lebih baik. 

Peningkatan dosis obat seharusnya akan meningkatkan respon 

yang sebanding dengan dosis yang ditingkatkan, namun 

dengan meningkatnya dosis peningkatan respon pada akhirnya 

akan menurun, karena sudah tercapai dosis yang sudah tidak 

dapat meningkatkan respon lagi [23]. Hal ini sering terjadi pada 

bahan alam, karena komponen senyawa yang dikandungnya 
tidak tunggal melainkan terdiri dari berbagai macam senyawa 

kimia, di mana komponen-komponen tersebut saling 

bekerjasama untuk menimbulkan efek. Namun dengan 

peningkatan dosis, jumlah senyawa kimia yang dikandung 

semakin banyak, sehingga terjadi interaksi merugikan yang 

menyebabkan penurunan efek. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa peningkatan dosis 0,39936 g/Kg BB dan dosis 0,404 

g/Kg BB tidak diikuti dengan peningkatan aktivitas 

antihiperurisemia. Hal ini karena telah jenuhnya reseptor yang 

berikatan dan terjadinya interaksi dengan senyawa kimia yang 

terkandung di dalam kombinasi kopi Pinogu dan bunga 
cengkeh. Jika reseptor telah jenuh, maka peningkatan dosis 

tidak bisa mencapai efek maksimumnya. Jumlah reseptor 

yang terbatas juga membatasi efek yang ditimbulkan, karena 

tidak semua obat dapat berikatan dengan reseptor sehingga 

walaupun dosis ditingkatkan, respon tidak bertambah. 

Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan 

anova satu arah yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

dosis pemberian kombinasi kopi Pinogu dan bunga cengkeh 

terhadap penurunan kadar asam urat pada mencit. Persyaratan 

untuk melakukan uji anova satu arah adalah data yang 

dimiliki berdistribusi normal dan homogen (diuji dengan 

program SPSS). 
Analisis varians satu arah dilakukan dua kali, yaitu 

sebelum dan sesudah pemberian kombinasi kopi Pinogu dan 

bunga cengkeh untuk mengetahui dampak pemberian 

kombinasi kopi Pinogu dan bunga cengkeh terhadap hewan 

coba. Berdasarkan pada uji normalitas (One-Simple 

Kolmogrov-Smirnov Test) menunjukkan bahwa kadar asam 

urat darah seluruh kelompok hewan uji terdistribusi normal 

(p≥0,05) dan pada uji homogenitas (Levene) menunjukkan 

bervariasi homogen (p≥0,05) sehingga dapat dilanjutkan 

dengan uji ANOVA. 

Analisis setelah perlakuan ekstrak kombinasi, 
berdasarkan pada uji normalitas (One-Simple Kolmogrov-

Smirnov Test) menunjukkan bahwa kadar asam urat darah 

seluruh kelompok hewan uji terdistribusi normal (p≥0,05) dan 

pada uji homogenitas (Levene) menunjukkan bervariasi tidak 

homogen (p≥0,05). Hal ini berarti bahwa ada perbedaan rata-

rata kadar asam urat setelah perlakuan pada setiap kelompok 

secara nyata dan signifikan. Karena pada uji ANOVA terdapat 

perbedaan, maka akan dilanjutkan dengan uji lanjut. Uji lanjut 

digunakan untuk menghitung perbedaan rata-rata antar 

kelompok. Memakai uji games-howell dan uji duncan. 

Berdasarkan uji lanjutan tersebut, hasil analisis dari uji 

Games-Howell menunjukkan bahwa Hipotesis yang diuji 
adalah H0 : Tidak ada perbedaan rata-rata kadar asam urat 

setelah perlakuan pada antar kelompok secara nyata dan 

signifikan dan H1 : Ada perbedaan rata-rata kadar asam urat 

setelah perlakuan pada antar kelompok secara nyata dan 

signifikan. Tolak H0 jika nilai Sig < 0,05 dan gagal tolak H0 

jika nilai Sig > 0,05. 

Uji Games-Howell digunakan untuk melihat perbedaan 

antara kelompok mana saja yang memiliki perbedaan yang 

tidak terlalu sigifikan. Kontrol Negatif, terlihat di tabel bahwa 

antar kelompok kontrol negatif terhadap kelompok kontrol 

positif, dosis I dan dosis bunga cengkeh tunggal memiliki 

nilai sig kurang dari 0,05, artinya kontrol negatif memiliki 

perbedaan rata-rata yang signifikan terhadap kelompok 

kontrol positif, dosis I dan dosis bunga cengkeh tunggal. Hal 

ini menunjukkan penurunan yang dihasilkan oleh kontrol 

negatif berbeda jauh dengan penurunan yang dihasilkan oleh 

kontrol positif, dosis I dan dosis bunga cengkeh tunggal. 
Kontrol Positif, terlihat di tabel bahwa antar kelompok kontrol 

positif terhadap kelompok kontrol negatif, kelompok dosis II, 

dosis III dan dosis kopi Pinogu memiliki nilai sig kurang dari 

0,05, artinya kontrol positif memiliki perbedaan rata-rata yang 

signifikan terhadap kelompok kontrol negatif dan kelompok 

dosis II, dosis III dan dosis kopi Pinogu tunggal. Dosis I, 

terlihat di tabel bahwa antar kelompok dosis I terhadap 

kelompok kontrol negatif, kelompok dosis II, dosis III dan 

dosis kopi Pinogu tunggal memiliki nilai sig kurang dari 0,05, 

artinya kontrol dosis I memiliki perbedaan rata-rata yang 

signifikan terhadap kelompok kontrol negatif, kelompok dosis 
II, dosis III dan dosis kopi Pinogu tunggal. Dosis II, terlihat di 

tabel bahwa antar kelompok kontrol dosis II terhadap 

kelompok kontrol positif, kelompok dosis dan dosis bunga 

cengkeh tunggal memiliki nilai sig kurang dari 0,05, artinya 

kontrol dosis II memiliki perbedaan rata-rata yang signifikan 

terhadap kelompok kontrol positif, kelompok dosis I dan dosis 

IV. Dosis III, terlihat di tabel bahwa antar kelompok kontrol 

dosis III terhadap kontrol positif, kelompok dosis I dan dosis 

IV memiliki nilai sig kurang dari 0,05, artinya kontrol dosis 

III memiliki perbedaan rata-rata yang signifikan terhadap 

kelompok kontrol positif, kelompok dosis I dan dosis bunga 

cengkeh tunggal. Dosis bunga cengkeh tunggal, terlihat di 
tabel bahwa antar kelompok dosis IV terhadap kelompok 

kontrol negatif, kelompok dosis II, dosis III dan dosis kopi 

Pinogu tunggal memiliki nilai sig kurang dari 0,05, artinya 

dosis bunga cengkeh tunggal memiliki perbedaan rata-rata 

yang signifikan terhadap kelompok kontrol negatif dan 

kelompok dosis II, dosis III dan dosis kopi Pinogu tunggal. 

Dan dosis kopi Pinogu tunggal, terlihat di tabel bahwa antar 

kelompok kontrol dosisi V terhadap kelompok kontrol positif, 

kelompok dosis I dan dosis bunga cengkeh tunggal memiliki 

nilai sig kurang dari 0,05, artinya kontrol dosis kopi Pinogu 

memiliki perbedaan rata-rata yang signifikan terhadap 
kelompok kontrol positif, kelompok dosis I dan dosis bunga 

cengkeh. 

Selanjutnya dilakukan uji Duncan. Uji Duncan 

digunakan untuk melihat kelompok mana saja yang memiliki 

perbedaan yang tidak terlalu signifikan. Pada kolom 1 terlihat 

dapat disimpulkan bahwa kelompok kontrol positif, dosis I 

dan dosis bunga cengkeh tunggal memiliki rata-rata yang 

tidak terlalu signifikan. Pada kolom 2 terlihat dapat 

disimpulkan bahwa kelompok dosis kopi Pinogu dan dosis II 

memiliki rata-rata yang tidak terlalu signifikan, sedangkan 

pada kolom 3 dan kolom 4 terlihat bahwa kelompok dosis III 

dan kelompok kontrol negatif memiliki perbedaan yang 
signifikan terhadap kelompok lain. 

Dari hasil data dan analisis ANOVA satu arah dengan 

menggunakan program SPSS dapat dilihat bahwa sebelum 

dan sesudah pemberian kombinasi ekstrak kombinasi kopi 

Pinogu dan bunga cengkeh terdapat adanya dampak 
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pemberian kombinasi ekstrak kental pada hewan coba. 

 

 

IV KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa kombinasi kopi Pinogu dan bunga 

cengkeh dapat menurunkan kadar asam urat mencit dengan 
kombinasi ekstrak 0,209 g/Kg BB memperlihatkan penurunan 

kadar asam urat yang setara dengan kontrol positif allopurinol 

dengan efektifitas 64,93%.  
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